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ABSTRAK

Ucapan laknat sering kali terdengar di telinga kita dan
sepertinya saling melaknat merupakan perkara yang biasa bagi
sebagian orang, padahal melaknat seorang mukmin termasuk dosa
besar. Sikap demikian terjadi karena mereka memahami laknat itu
sebagai ungkapan makian, cacian, kejengkelan dan sakit hati.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yang bertujuan
mendekripsikan ayat-ayat tentang laknat dalam Al-Qur’an. Oleh
karena itu penelitian ini dilakukan melalui kajian kepustakaan (library
research) Dalam melakukan analisis ini peneliti hanya mengambil dari
sisi objek yang terkena laknat dan penyebab Allah melaknat mereka.
Dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Tafsir Tematik (Maudhu i)

makna laknat makna laknat secara kontekstual berarti suatu hal
yang membahas suatu kejadian yang berkaitan dengan kutukan atau
kecaman terhadap suatu makhluk yang di kaitkan dengan situasi dan
kondisi yang terjadi pada saat ini.

Penafsiran kontekstual tentang laknat merupakan suatu hal yang
menjelaskan suatu kejadian mengenai kutukan atau kecaman terhadap
makhluk yang di kaitkan dengan kondisi dan situasi yang terjadi
terhadap makhluk yang di kaitkan dengan kondisi dan situasi yang
terjadi di realita kehidupan saat ini. Jika di lihat'dari penafsiran Ibnu
Katsir dan M. Quraish Shihab yang di kaitkan—pada konteks yang
terjadi sekarang menjelaskan bahwa laknatsmempunyai dua ke-
mungkinan, kemungkinan pertama orang yang di laknat akan terkena
bencana atau kesusahan jikalau ia memang pantas menerima laknat
menurut Allah, Kemungkinan yang kedua jikalau ia tidak pantas
menerima laknat maka laknat tersebut kembali ke orang yang
mengucapkannya. Menurut Ibnu Katsir dan M.Quraish Shihab laknat
hanya boleh ditujukan kepada Pendusta, orang kafir, orang Zalim, dan
oranng Munafik, yang sudah jelas kesalahannya hingga akhir
hayatnya, ataupun yang sudah diketahui bahwa Rahmatnya Allah
tidak mungkin sampai kepadanya seperti Iblis.

Kata Kunci: Laknat, Al-Qur’an, Tafsir Klasik dan Modern.
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“Dan Kami susulkan laknat kepada mereka di dunia ini, sedangkan
pada hari Kiamat mereka termasuk orang-orang yang dijauhkan (dari
rahmat Allah).”

(Q.S. Al-Qasas [28]: 42)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Mengenai Transliterasi Arab-Latin ini digunakan sebagai
pedoman Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158 Tahun 1987 dan
Nomor 0543/b/u/1987, Penulisan treanliterasi huruf Arab tersebut
mengikuti pedoman sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
<
. Sa $ es(dengan titik
u -
di atas)
Jim J Je
cC
Ha h ha (dengan
C titik di bawah)
: Kha Kh ka dan ha
C
5 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan
titik di atas)

Xiii



J Ra R Er
5 Zai Z Zet
P Sin S Es
P Syin Sy es dan ye
Sad S es (dengan titik
e di bawah)

. Dad d de (dengan
o titik di bawah)
1 Ta t te (dengan titik

di bawah)
5 Za z zet (dengan
titik di bawah)
"ain koma terbalik
C (di atas)
~ Gain G Ge
C
b Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
. Mim M Em

Xiv




3 Nun N En
P Wau w We
A Ha H Ha
. Hamzah ¢ Apostrof
o Ya Y Ye

Konsonan Rangkap Karena Syaddah

Kata Arab Ditulis
n v Muddah muta’ddidah
Sodris Sk
. % Rajul mutafanin muta’ayyin
TR S

Vokal Pendek

Harakah Di tulis Kata Arab Ditulis
Fathah A 3> Khalaga
Kasrah | -te-» Syahida

Dammah U u;‘; Kutiba

XV




4. Vokal Panjang

Harakah Ditulis | Kata Arab Di tulis
Fathah A C&’ Nikah
Kasrah I Fatahrir

Dammah U Khuruj

cig

5. Ta’ Marbutah

a.

Bila dimatikan, tulis ‘h’

Kata Arab Ditulis
a’ <

e Zaujah

s Hibbah

(Ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata
Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti
shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal
aslinya). Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan
kedua itu terpisah, maka ditulis dengan ‘h’.
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Kata Arab

Ditulis

PESA I P

Halawatal al-mahabbah

b. Bila ta’ marbitah hidup atau

dengan harakah (fathah, kasrah,

dan dammah), maka ditulis ‘t’.

Kata Arab

Ditulis

Zakataul Fitri

6. Kata Sandang Alif dan Lam atau “al”

a. Bila diikuti huruf gamariyyah

Kata Arab

Ditulis

et
ol

al-Quran

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan
huruf syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan

huruf | (el) nya.

Kata Arab

Ditulis

WJ'*\

asy-Syams
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul  Skripsi ini adalah “Penafsiran Kontekstual
Tentang Laknat Dalam Al-Qur’an Menurut Tafsir Klasik
Dan Tafsir Modern”. Untuk memahami pengertian yang lebih
jelas mengenai judul ini, peneliti akan membahas beberapa
istilah-istilah yang berkaitan dengan judul tersebut agar tidak
menyimpang dari peneliti maksudkan.

Penafsiran merupakan suatu cara yang memberikan
penjelasan yang kongkrit mengenai teks al-Qur’an agar ruang
lingkup kaidahnya dapat ditetapkan dengan peristiwa yang
terjadi.

Kontekstual berasal dari kata konteks yang berarti suatu
uraian kata atau kalimat yang dapat membantu menjelasakan
makna situasi yang ada hubungannya dengan suatu kejadian.
Bisa.di_ artikan bahwa kontekstual berarti situasi kejadian yang
terjadi pada saat ini.

Kata laknat berasal dari Kata al-/a’au artinya “mengusir
dan menjauhkan sesuatu atau seorang akibat perbuatan yang
menimbulkan keffiarahan?. L aknat-sebagai. suatu kutukan atau
kecaman terhadap makhluk sangat berpengaruh dalam tatanan
kehidupan manusia, sehingga orang-orang yang dilaknat dalam
al-Qur’an akan dijauhkan dari segala kebaikan dan rahmat Allah
Swrt.?

Al-Qur’an adalah kitab suci sekaligus pedoman hidup bagi
umat islam.* Al-Qur’an memperkenalkan dirinya dengan ber-

! Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka:
1982), 251.

2 Salman Nashif AD-Dahduh, 100 Yang Terlaknat Beragam Golongan Dan
Tindakan Yang Dilaknat Oleh Allah Dan Rosulnya, (Solo: Wacana limiyah Press,
2008), 8.

® Rahmat Nurdin, “Laknat Dalam Al-Qur an(Sebuah Kajian Tematik)”, Jurnal
Pappasang Vol 1, No.1 ,(Juli-Desember 2019), 26.

4 Hassan bin Ahmad bin Hassan Hamam, Menghafal Al-Quran Itu mudah:
Sepuluh langkah praktis menghafal al-Quran.ringkas, cerdas dan tuntas, viii
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bagai ciri dan sifat, salah satunya ialah bahwa Qur’an merupakan
kitab yang keontentikannya di jamin dan selalu di pelihara oleh
Allah. “Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an, dan
pasti Kami (pula) yang memeliharanya”. (Q.S. Al-Hijr ayat 9).°

Penafsiran Kontekstual tentang laknat dalam al-Qur’an dapat
dipahami sebagai penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang membahas
tentang kutukan atau kecaman terhadap makhluk yang di kaitkan
dengan kondisi dan situasi yang terjadi di realita kehidupan.

Tafsir Klasik Dan Tafsir Modern, Dikarenakan banyaknya
Kitab Tafsir Klasik dan modern yang ada sehingga penulis
membatasi hanya pada Kitab Tafsir Al-Qur’an Al-Azim karya
Ibnu Katsir yang mewakili Periode Tafsir Klasik dan Kitab Tafsir
Al-Misbah karya M.Quraish Shihab yang mewakili Periode
Tafsir Modern.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa judul skripsi ini
ialah “Penafsiran Kontekstual Tentang Laknat Dalam Al-
Qur’an Menurut Tafsir Klasik Dan Modern”. Dengan ruang
lingkup pembahasan yang di maksud pada penelitian kali ini ialah
mengkaji ayat-ayat tentang laknat dalam al-Qur’an menurut kitab
tafsir al-Qur’an Al-Azim karya dbnu katsir yang mewakili tafsir
klasik dan Al-Misbah“karya M.Quraish Shihab yang mewakili
tafsir modern:

B. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan Allah SWT
kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril
sebagai rahmat dan petunjuk bagi seluruh makhluk hidup.
Sebagai sumber utama ajaran agama Islam, al-Qur’an tidak
hanya menempati tempat sentral dalam perkembangan ilmu
pengetahuan Islam, tetapi juga memiliki peran pencerahan dalam
gerakan umat Islam. Jika demikian, maka pemahaman yang
mendalam terhadap ayat-ayat al-Qur’an melalui tafsir sangat

® M.Quraish Shihab,Membumikan Al-Qur’an:Fungsi Dan Peran Wahyu
Dalam Kehidupan Masyarakat, (Bandung: PT Mizan Pustaka 2013), 27
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bermanfaat bagi kemajuan seseorang. Lebih jauh lagi, tafsir-tafsir
tersebut dapat mencerminkan perkembangan dan pola pikir dari
mufassir.°

Di era milenial sekarang ini, pemahaman agama
masyarakat makin maju dan berkembang. Namun tidak sedikit
dari mereka keluar dari tuntunan Agama disebabkan pengaruh
dunia semata. Manusia sebagai makhluk sosial yang mem-
butuhkan interaksi antar sesama kadang kala terjadi perpecahan
dan persilisinan dalam suatu masyarakat, seperti contohnya
manusia begitu mudahnya melaknat orang yang ia tidak suka
(benci) bahkan orang yang sedang berperkara dengannya, tanpa
berfikir apakah itu anaknya, suaminya, hewan atau sebagainya.
Ucapan laknat sering kali terdengar di telinga kita dan sepertinya
saling melaknat merupakan perkara yang biasa bagi sebagian
orang, seperti contohnya yang masih terjadi pada saat ini antara
relawan Partai Politik yang masih saling mencaci, mengecam,
mendoakan yang buruk sampai mengutuk satu sama lain, demi
menjatuhkan atau menghinakan lawan poltiknya. Padahal me-
laknat seorang mukmin termasuk dosa besar. Sikap demikian
terjadi karena mereka memahami laknat itu sebagai ungkapan
makian, cacian, kejengkelan dan sakit hati. Misalnya kejengkelan
seseorang“terhadap-orang lain karena tidak diterima pernyataan
cintanya, maka gkejengkelan orang tersebut diungkapkannya
dalam bentuk doa, “Semoga engkau tidak bahagia selamanya,
Semoga susah mendapat jodoh dan lain sebagainya.”

Oleh karena itu perlu pengkajian mendalam mengenai hal
tersebut, agar seorang mukmin dapat memahamai dengan benar,
sehingga lisannya tidak begitu mudah mengucapkan kata-kata
laknat kepada orang lain. Adapun kata atau lafaz laknat yang
menjadi kajian dalam tulisan ini diungkapkan dalam al-Qur’an
sebanyak 41 (empat puluh satu) kali dalam berbagai derivasinya.
Dan menjelaskan berbagai macam bentuk pelaknatan Allah
terhadap manusia salah satu diantaranya yaitu, laknat Allah
terhadap orang-orang Yahudi. Firman Allah Q.S. al-Bagarah [2]
ayat 159:

® 1bid, 83.
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(159) dgiesl ¢dalis A 4gials Al sy

Artinya: “Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa
yang telah Kami turunkan berupa keterangan-
keterangan dan petunjuk, setelah Kami jelaskan kepada
manusia dalam Kitab (al-Qur’an), mereka itulah yang
dilaknat Allah dan dilaknat (pula) oleh mereka yang
melaknat.””’

Teungku Muhammad Hasby Assidieqy menjelaskan dalam
kitab Tafsirnya yaitu Ahli Kitab yang menyembunyikan masalah
Islam dan kenabian Muhammad, padahal mereka telah
menemukan masalah itu tertulis dalam at-Thurat dan al-Injil,
maka mereka selayaknya diusir dan dijauhkan dari rahmat Allah.
Bahkan karena itu, mereka pun sepantasnya mendapat kutukan
dari malaikat dan manusia .Hukum yang terkandung dalam ayat
ini mencakup. seluruh orang (ahlul kitab) menyembunyikan ilmu,
yang.semestinya wajib dijelaskan kepada manusia. Maka;‘barang
siapa yang melihat larangan-larangan Allah dan agama diinjak-
injak orang dan melihat adanya perbuatan bid’ah./ang makin
lama semakin-berkembang luas, sebaliknya,-sunnah justru makin
lama makin pupustdan tidak -ada-lagitorang berusaha mem-
belanya, baik dengan tangan ataupun dengan lisannya, maka
orang yang diam saja itu masuk ke dalam golongan yang
sewajarnya menerima ancaman ayat ini.?

Ibnu Katsir memaparkan bahwa ayat ini merupakan
ancaman yang keras terhadap orang-orang yang menyembunyi-
kan ilmu atau kebenaran berupa dalil-dalil yang dibawa oleh
Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa Sallam. Ayat ini turun berkena-
an dengan Ahlul Kitab, mereka menyembunyikan sifat-sifat Nabi
Muhammad Shalallahu ‘alaihi wa Sallam, sehingga Allah

" Almumayyaz, Al-Quran Tajwid Warna Transliterasi perkata Terjemah
Perkata, (Bekasi: Cipta Bagus Segera, 2014), 24.

8 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Quran Majid An-Nur,
Jilid I, CET II, (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2000), 252.
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Subhanahu wa Ta’ala dan semua makhluk yang dapat melaknat,
yakni para Malaikat dan orang-orang yang beriman akan
melaknat mereka.

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa walaupun ayat ini
turun dalam konteks kecaman terhadap orang-orang Yahudi,
namun redaksinya yang bersifat umum menjadikannya sebagai
kecaman terhadap setiap orang yang menyembunyikan apa pun
yang diperintahkan agama untuk disampaikan, baik ajaran agama
maupun ilmu pengetahuan atau hak manusia.’

Berbicara tentang laknat, sedikit banyak kita akan terpikir
olen pandemi yang saat ini sudah tersebar di seluruh dunia.
Tampaknya banyak kalangan yang mengaitkan rahmat dan laknat
dengan kejadian-kejadian di sekitar kita.

Kata laknat berasal dari kata al-/a 'n artinya “mengusir dan
menjauhkan'® sesuatu atau seorang akibat perbuatan yang
menimbulkan kemarahan”. Orang yang mendapat laknat Allah
berarti ia dijauhkan dari rahmat-Nya disertai dengan murka Allah
di dunia dan hukuman neraka di akhirat kelak. Dalam Al-Qur’an
kata laknat diulang dalam berbagai bentuk sebanyak 41 kali yang
tersebar di beberapa surah,dalam-berbagai kasus yang melanggar
perintah Allah dan Rasul-Nya. Kata laknat sendiri dalam bahasan
al-Qur’an“secara garis besar hampir sama dengan“musibah, azab,
nikmat dan balas.Para  mufasir _pung berbeda-beda dalam
menafsirkannya. Namun, jika dikaitkan dengan fenomena alam
atau kejadian-kejadian yang menimpa manusia secara umum,
kepastian tentang laknat atau nikmat masih belum dapat
dipastikan. Yakni, suatu musibah atau nikmat yang dirasakan
oleh seseorang atau suatu kaum apakah bisa di kataegorikan
sebagai laknat atau bukan. Di sisi lain banyak yang bertanya
apakah laknat dapat terjadi di dunia saja atau akhirat saja.

Dari banyaknya pengungkapan kata laknat dalam al-
Qur’an sebagaimana ayat diatas yang turun dalam konteks
kecaman terhadap orang-orang Yahudi, namun pembahasannya

® M.Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah:Pesan Kesan dan keserasian al-
Quran,Jilid I, (CET.I, Jakarta: Lentera Hati, 2006), 442.

10 Rahmat Nurdin,Laknat Dalam Al-Qur’an(Sebuah Kajian Tematik) Jurnal
Pappasang Vol 1,No.1 (Juli-Desember 2019). 26.



yang bersifat umum menjadikannya kecaman terhadap setiap
orang yang menyembunyikan apapun yang diperintahkan oleh
Allah untuk disampaikan, baik ajaran agama ataupun ilmu
pengetahuan.™*

Laknat yang merupakan sebuah kutukan yang diberikan
oleh Allah terhadap makhluknya tentu berpengaruh dalam tatanan
kehidupan masyarakat, sehingga orang-orang yang dilaknat
dalam al-Qur’an akan dijauhkan dari segala kebaikan dan rahmat
Allah SWT. Sebagai mana firman Allah SWT. dalam Q.S. Al-
Bagarah [2] ayat 88:

(88) Ogiaji o ki o 8, Al (g gy Lals wld 1,065

Artinya: “Dan mereka berkata, “Hati kami tertutup.” Tidak!
Allah telah melaknat mereka itu karena keingkaran
mereka, tetapi sedikit sekali mereka yang beriman.”

Menurut' M. Quraish Shihab, ayat ini menjelaskan tentang
keangkuhan dan kebohongan Bani lIsrail. Mereka mendustakan
dan membunuh para nabi. Selain itu, mereka juga berpaling dari
dakwah . Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi ‘wa/ Sallam. M.
Quraish Shihab menjelaskan ‘makna““Hati kami tertutup”, yakni
tidak mengerti_apa yang disampaikan. Namun_sebenarnya mereka
bukan tidak tahu..atau tidak -mengerti, melainkan mereka
berbohong kepada ilmuyang mereka dapatkan.*

Teungku Muhammad Hasby Assidieqy menjelaskan
tentang ayat ini bahwasanya orang-orang yahudi mengatakan,
hati mereka telah tertutup dan tidak bisa ditembus oleh sesuatu
apapun ke dalamnya. Bani Israil yang berkata demikian adalah
keturuan Israil yang hidup di masa al-Qur’an di turunkan.
Mereka Berujar “Hati kami tertutup dengan penutup yang bersifat
tabiat, yang mengahalangi kami untuk apa yang engkau
datangkan.™

11 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah:Pesan Kesan dan keserasian al-
Quran, Jilid I, CET.I, (Jakarta: Lentera Hati, 2006), 370.

2)bid, 310.

18 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Quran Majid An-Nur,
Jilid I, Cet. Il, (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2000), 154.
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Berdasarkan Pemaparan diatas, telah kita ketahui mengenai
arti kata Laknat dalam al-Qur’an. Namun yang menjadi menarik
untuk selanjutnya dibahas secara lebih mendalam adalah
Penafsiran Tentang Kontekstual Laknat Dalam Al-Qur’an
Menurut Pandangan Tafsir Klasik Dan Modern. Tentu untuk
dapat menjawab itu dibutuhkan penafsiran dan pemaparan yang
sesuai dengan konteks yang terjadi.

. Pembatasan dan Rumusan Masalah

1. Pembatasan Masalah

Supaya dalam penulisan dan pembahasannya lebih
fokus dan terarah serta tidak menyimpang dari permasalahan
yang ada, maka penulis membatasi penelitian ini hanya pada
bagaimana pandangan Muafasir Klasik dan Mufasir Modern
mengenai Laknat Dalam Al-Qur’an. Penulis akan meng-
gunakan ayat-ayat yang relevan dengan pembahasan.

2.»Rumusan Masalah.

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka penulis
merumuskan permasalahan sebagai berikut :

1) BagaimanasMakna Laknat menurut Mufasir Klasik dan
Modern ?

2) Bagaimana Penafsiran Kontekstual Tentang Laknat
menurut Tafsir Klasik dan Tafsir Modern ?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Sesuai dari pembatasan masalah dan rumusan masalah di
atas maka yang menjadi tujuan dalam penelitian ini sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Tafsir Klasik dan
Modern mengenai Makna Laknat.



2. Untuk mengetahui Bagaimana Penafsiran Kontekstual
Tentang Laknat Menurut Tafsir Klasik dan Tafsir Modern.

Adapun Manfaat yang di ambil dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat teoritis, Yaitu di harapkan dapat memperluas
wawasan keilmuan guna menjawab permasalahan yang
muncul dan berkembang di masyarakat.

2. Manfaat Praktis, Hasil Penelitian dapat memberikan manfaat
serta kontribusi yang konkrit akan suatu kejadian yang
seringkali tidak di sadari oleh manusia yaitu mengenai
konteks laknat dalam Al-Qur’an.

E. Kajian Terdahulu Yang Relevan

Pembahasan mengenai Laknat bukanlah sesuatu yang baru
dan dengan berbagai coraknya. Adapun Karya llmiyah yang
sempat peneliti pelajari yaitu sebagai berikut:

1. Skripsi Ismail Amir yang berjudul, “Laknat Dalam Pandangan
Al=Qur’an (Analisis, ayat-ayat Laknat dalam~ Tafsir al
Maraghi)”,tahun 2011. Skripsi: ini membahas ayat-ayat laknat
yangiditinjau dari penafsiran Ahmad Mustafa AléMaraghi.**

2. Skripsi Laila Firdaus yang  berjudul, “Laknat Dalam
Prespektif Al-Qur’an (-Analisis’/Ayat-ayat laknat dalam Tafsir
Jami al-Bayan an Ta’wil ay Al-Quran karya Ibn Jarir al-
Tabari) tahun 2018.Skripsi ini membahas aya-ayat laknat
yang di tinjau dari penafsiran Ibn Jarir al-Tabari."®

3. Skripsi Ahmad Yasir Muharram yang berjudul, “ Laknat
Dalam Prespektif Al-Qur’an (Analisis Tafsir Tematik)”.

% 1smail Amir, Laknat Dalam Pandang Al-Qur’an (Analisis ayat-ayat Laknat
dalam Tafsir al Maraghi), Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
2011.

5 Laila Firdaus , Laknat Dalam Prespektif Al-Qur’an( Analisis Ayat-ayat
laknat dalam Tafsir Jami al Bayan an Ta’wil ay Al Quran karya Ibn Jarir al-Tabari),
Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2018.
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Tahun 2019 skripsi ini membahas mengenai siapa saja yang
terkena laknat oleh Allah Swt. '

4. Skripsi Ulfa Pridayanti yang berjudul “Rahmat Dan Laknat
Dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir Al-Azhar” (Studi Tafsir
Tematik) Tahun 2021. Dalam Skripsi ini menjelaskan
mengenai makna Rahmat dan Laknat yang menggunakan
Tafsir Al-Azhar dengan metode Tafsir Tematik. Dan Dapat
disimpulkan bahwa Rahmat dan Lakant saling berhubungan
dan beriringan.*’

5. Skripsi Arifuddin yang berjudul, “Faktor-faktor penyebab
Turunnya Laknat Allah SWT.(Suatu Analisis Tafsir Tahlili
Terhadap QS. Al-Maidah 5:78-81)”. Dalam skripsi ini
menjelaskan bagaimana faktor-faktor penyebab turunya laknat
Allah yang di gambarkan dengan sebab penyebab jauhnya
rahmat Allah dari hambanya yang ingkar terhadap perintah
yang telah di tetapkan oleh Allah Swt.

6. Jurnal yang di tulis oleh Hawirah yang berjudul, “Wawasan
Al-Qur’an Tentang Laknat”, tahun 2019 dari Al-Mubarak
Jurnal Kajian Al-Qur’an & Tafsir. Jurnal ‘ini menungkapkan
laknat dalam prespetif’ Al<Qur’an, dan memberikan informasi
baru bahwa kata laknat dengan berbagai bentuk derivasinya di
temukan-dalam 40.ayat Al-Qur’an."®

7. Jurnal yang dintulis oleh Rahmat-Nurdin yang berjudul,
“Laknat Dalam Al-Qur’an”, ‘tahun 2019, STAIN Majane,
Jurnal ini menjelaskan bagaimana kata laknat dalam Al-
Qur’an melalui metode tematik dan mendapatkan hasil bahwa
hakikatnya laknat berarti menjauhkan dan mengusir, yakni
orang-orang yang di laknat Allah akan di jauhkan dari segala
kebaikan dan rahmatnya.*®

6 Ahmad Yasir Muharram, Laknat Dalam Prespektif Al-Qur’an(Analisis
Tafsir Tematik), Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2019.

7 Ulfa Pridayanti, Rahmat Dan Laknat Dalam Al-Qur’an Prespektif Tafsir
Al-Azhar (Studi Tafsir Tematik), Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2021

8 Hawirah, Wawasan Al-Qur’an Tentang Laknat, Al-Mubarak Jurnal Kajian
Al-Qur’an& Tafsir Vol 4, No.2, 2019

19 Rahmat Nurdin, Laknat Dalam Al-Qur’an (Sebuah Kajian Tematik) Jurnal
Pappasang Vol 1,No.1 (Juli-Desember 2019).
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8. Jurnal yang di tulis oleh Akhmadiyah Saputra Dan Tsuroyya
yang berjudul, “Ayat-ayat Laknat Dalam Al-Qur’an(Studi
Komparatif Penafsiran Ayat Laknat Dalam Tafsir Al-Qur’an
Al-Adzim Dan Tafsir Al-Misbah), Tahun 2021, STIQ Isy
Karima Jawa Tengah, Jurnal ini membahas mengenai
persamaan dan perbedaan penafsiran mengenai laknat dalam
kitab Tafsir Al-Quran Al-Adzim dan Tafsir Al-Misbah.?

Jadi itulah beberapa penelitian yang telah penulis telaah,
dan aspek-aspek yang tercantum di dalam karya-karya yang telah
di pelajari. Dari penelitian yang sudah ada, belum ada penelitian
yang membahas tentang penafsiran kontekstual ayat-ayat tentang
laknat menurut kitab tafsir klasik dan kitab tafsir modern.
Berawal dari penelitian yang sudah ada, pada kesempatan ini
peneliti akan berfokus pada penafsiran kontekstual yang
berkaitan tentang ayat-ayat laknat dalam al-Qur’an menurut kitab
tafsir Ibnu Katsir yang mewakili tafsir klasik dan kitab tafsir Al-
Misbah yang mewakili tafsir modern. Dalam hal ini, peneliti akan
menyimpulkan penafsiran dari dua tokoh mufasir tersebut dan
pendapatnya terhadap ayat-ayat tentang laknat dalam kitab
tafsirnya, lalu dijadikan ‘jawaban atas pertanyaan didalam
rumusan.masalah. penelitian.

F. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Tafsir Tematik agar dapat menggambarkan objek penelitian
secara sistematis, komperhensif dan objektif.

1. Jenis dan Sifat Penelitian

a. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, penelitian
ini bertujuan mendekripsikan ayat-ayat tentang laknat

20 Akhmadiyah Saputra dan Tsuroyya, Ayat-ayat Laknat Dalam Al-Qur’an
(Studi Komparatif Penafsiran Ayat Laknat Dalam Tafsir Al-Qur’an Al-Adzim Dan
Tafsir Al-Misbah), Jurnal Al-Karima, Vol 5, No.1 (Febuari 2021)
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dalam al-Qur’an. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan
melalui kajian kepustakaan (library research).

b. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, sebuah
penelitian setelah memaparkan dan melaporkan suatu
keadaan, objek, gejala, kebiasaan perilaku tertentu
kemudian dianalisis secara lebih tajam.?

Dengan kata lain, pada penelitian ini berusaha
menguraikan serta menggambarkan secara detail objek
yang diteliti. Kemudian dianalisa seputar tema yang
diteliti. Sehingga mendapatkan hasil penelitian yang dapat
mendeskripsikan secara komprehensif, sistematis, dan
objektif tentang masalah seputar tema dari judul skripsi ini.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan
menjadi dua, yaitu:

a..Data primer adalah sumber data yang menjadi-referensi
tentang ayat-ayat/al-Qur’an yang berkaitan dengan laknat
yakni sumber data utama yakni kitab Tafsir Klasik dan
Modern:

b. Data sekunder».adalah sumber™.data yang dapat
mendukung data” primer.” Data yang diperoleh dari
referensi  yang lain  berupa, Buku-buku, Jurnal,
Ensiklopedia, Hasil Penelitian, dan Artikel-artikel yang
berkaitan dengan masalah laknat menurut al-Qur’an, guna
memperkaya dan melengkapi sumber data primer.

3. Teknik Pengolah Data

Dalam hal ini penulis menggunakan metode
“Maudhu’i ”(tematik) yaitu dengan cara mebahas bentuk-
bentuk pengungkapannya dalam al-Qur’an yang berkaitan

2 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Sosial, Cet. VI, (Bandung: Mandar
Maju, 1990), 33.
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dengan laknat. Adapun langkah-langkah dalam mengumpul-

kan data sebagai berikut:

a. Menentukan tema sentral (topik).

b. Melacak dan menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang
mengandung makna Laknat.

c. Menyusun urutan-urutan sesuai dengan masa turunnya,
atau perincian masalah-nya, dengan memisahkan periode
makkah (Makkiyah) dan priode Madinah (Madaniyah)
dan disertai pengetahuan asbab al-nuzl-nya (bila ada).?
Memahami korelasi (Munasabah) antar ayat dan suratnya.

e. Melengkapi pembahasan dengan hadits yang berkaitan
dengan penelitian.

f.  Mempelajari ayat-ayat tersebut secara mendalam.

g. Membuat kesimpulan dari masalah yang di bahas.

4. Teknik Analisis Data

Dikarena jenis penelitian ini- merupakan kajian
kepustakaan (library Research) maka metode analisis data
yang digunakan peneliti adalah analisis kualitatif. Data-data
yang. telah terkumpul, disajikan secara sistematis dengan
menggunakan teknik “analisa’ isi -dengan metode Tematik
(Maudhu.z). Pokok analisa data dalam penelitian ini adalah
mendata teksgberupa ayat-ayat al-Quc’an yang membahas
tentang laknat dengan mempertimbangkan latar belakang
historis turunnya ayat, melihat hadits-hadits yang berkaitan,
seterusnya dijelaskan secara objektif dengan merujuk pada
pendapat lbnu Katsir dan M.Quraish shihab didalam kitab
Tafsirnya lalu dituangkan secara deskriptif.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika Pembahasan disini ialah sebagai gambaran atas
suatu pokok bahasan dalam penulisan skripsi,sehingga dapat

2 Moh.Tulus Yamani, Memahami Al-Qur’an Dengan Metode Tafsir
Maudhu’l, Jurnal J-PAI,Vol.1 No.2 Januari-Juni 2015. 278
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memudahkan dalam memahami masalah-masalah yang akan di
bahas. Adapun sistematika pembahasan sebagai berikut.

BAB | : Pendahuluan yang terdiri dari penegasan judul, latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan mafaat, kajian
penelitian terdahulu yang relevan, Metode penelitian
dan sistematika penulisan.

BAB Il : Landasan Teori yang menjelaskan mengenai
Pengertian Laknat, objek laknat, istilah yang semakna
dengan laknat, cara menghindari laknat.

BAB 111 : Deskripsi dari penelitian yang memaparkan mengenai
Dinamika Perkembangan Tafsir Klasik Dan Modern,
Karakteristik Tafsir Klasik dan Modern, serta
Identifikasi Ayat-Ayat Tentang Laknat.

BAB IV : Hasil dari penelitian yaitu analisis yang berisikan
tentang, Analisis tentang konteks laknat dalam al-
Qur’an Menurut Tafsir Klasik dan Tafsir Modern,
latar belakang kemunculan laknat, akibat dari laknat.

BAB V .: Penutup, yang meliputi'Kesimpulan dan Saran






BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian-uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan dari penelitian ini dengan
merujuk pada rumusan masalah sebagai berikut:

1. Makna Laknat menurut Ibnu Katsir dan M. Quraish Shihab
yaitu Allah mengusir dan menjauhkan rahmatnya, serta
mengeluarkan darinya segala macam kebaikan baik didunia
dan diakhirat. Berbeda dengan kata laknat yang digunakan
oleh manusia atau makhluk lainnya yang berarti cacian
(sikap) serta doa yang mengakibatkan kesusahan terhadap
orang lain yang sedang berperkara dengannya. Jika
mendapatkan laknat Allah berarti di jauhkan dari rahmatnya
serta: dijauhkan dari segala kebaikan sehingga tidak ada
sedikitpun kepercayaan yang bermanfaat bagi mereka.

2. Penafsiran kontekstual tentang laknat menurutslbnu Katsir
dan M. Quraish Shihab merupakan suatu hal yang men-
jelaskan suatu. kejadian mengenai kutukan.atau kecaman
terhadap makhluk yang di kaitkan dengan kondisi dan situasi
yang terjadi di“masa kini..Dalam konteks yang terjadi pada
saat ini, masyarakat kita mudah sekali untuk saling melaknat
satu dengan yang lain hanya untuk memuaskan hasrat atau
meluapkan kekesalan terhadap orang yang berperkara
dengannya, seperti yang di lakukan para relawan partai
politik yang dengan mudahnya melaknat satu dengan yang
lain. Jika di lihat dari penafsiran lbnu Katsir dan M.Quraish
Shihab yang di kaitkan pada konteks yang terjadi sekarang
menjelaskan bahwa laknat mempunyai dua kemungkinan,
kemungkinan pertama orang yang di laknat akan terkena
bencana atau kesusahan jikalau ia memang pantas menerima
laknat menurut Allah, Kemungkinan yang kedua jikalau ia
tidak pantas menerima laknat maka laknat tersebut kembali
ke orang yang mengucapkannya. Menurut lbnu Katsir dan
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B.

M.Quraish Shihab laknat hanya boleh ditujukan kepada
Pendusta, orang kafir, orang Zalim, dan oranng Munafik,
yang sudah jelas kesalahannya hingga akhir hayatnya,
ataupun yang sudah diketahui bahwa Rahmatnya Allah tidak
mungkin sampai kepadanya seperti Iblis.

Saran

Setelah peneliti menyelesaikan penyusunan skripsi ini,
peneliti menyadari bahwa sebuah penelitian tidak terlepas dari
kesalahan dan kekurangan. Dalam skiripsi ini peneliti hanya
menfokuskan pada penafsiran kontekstual tentang laknat dalam
Al-Qur’an dengan menggunakan penafsiran Ibnu Katsir yang
mewakili tafsir klasik dan penafsiran M.Quraish Shihab yang
mewakili tafsir modern. Oleh karena itu peneliti berharap
dikemudian hari ada yang menyempurnakan penelitian ini dengan
bahasan dan penafsiran yang lebih luas lagi.

Peneliti berharap semoga skirpsi ini bermanfaat dan_sedikit
memberikan pengetahuan, untuk peneliti khususnya, dan para
pembaca supaya mengetahui- makna. laknat yang sesungguhnya
sehingga kita semua tidak mudah untuk melaknat.erang lain yang
sedang berperkara dengan kita dan semoga Allah meridhoi kita
semua. Aamiin.
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